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Abstract : This study aims to determine the influence of: (1) creativity; (2) an independent attitude;
(3) motivation; (4) entrepreneurial knowledge; (5) the family environment for the interest of students
of the faculty of economics and business for entrepreneurship. The sample in this study took as many
as 138 respondents who were students of the Faculty of Economics and Business, Tunas
Pembangunan University, Surakarta. The data collection technique in this study used multiple linear
regression analysis. The results of the t-test of this study show that: (1) creativity has a significant
effect on students' interest in entrepreneurship, because the creativity possessed by students can
be used as a provision to become an entrepreneur; (2) the independent attitude has a significant
effect on students' interest in entrepreneurship, because the higher the attitude of independence that
each student has in understanding the world of entrepreneurship, it will increase students' interest in
entrepreneurship; (3) motivation does not have a significant effect on students' interest in
entrepreneurship, because each student has their own character, and those who are not motivated
prefer to enter into government agencies; (4) educational knowledge has a significant effect on
students' interest in entrepreneurship, Karen with entrepreneurial knowledge can provide information
on things that support business and the risks that will be faced by students who are interested in
entrepreneurship; (5) the family environment does not have a significant effect on students' interest
in entrepreneurship, because families who are already well-off so that they are less interested in
entrepreneurship and choose to work in government agencies.

Keywords: creativity, independent attitude, motivation, entrepreneurial knowledge, family
environment, and interest in entrepreneurship.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) kreativitas; (2) sikap mandiri;
(3) motivasi; (4) pengetahuan kewirausahaan; (5) lingkungan keluarga terhadap minat mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis untuk berwirausaha. Sampel dalam penelitian ini mengambil sebanyak
138 responden yang merupakan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tunas
Pembangunan Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil uji t dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) kreativitas berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha, karena kreativitas yang dimiliki oleh
mahasiswa bisa dijadikan bekal untuk menjadi seorang wirausaha; (2) sikap mandiri berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha, karena semakin tinggi sikap kemandirian
yang dimiliki tiap mahasiswa dalam memahami dunia wirausaha, maka akan meningkatkan minat
mahasiswa untuk berwirausaha; (3) motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk berwirausaha, karena setiap mahasiswa memiliki karakter sendiri-sendiri, dan
mereka yang tidak termotivasi lebih memilih terjun ke dalam instansi pemerintahan; (4) pengetahuan
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha, Karen dengan
adanya pengetahuan kewirausahaan dapat memberi informasi akan hal-hal yang mendukung bisnis
dan resiko yang akan dihadapi mahasiswa yang berminat berwirausaha; (5) lingkungan keluarga
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha, karena keluarga yang
sudah berkecukupan sehingga kurang berminat untuk berwirausaha dan memilih bekerja dalam
instansi pemerintahan.

Kata Kunci : kreativitas, sikap mandiri, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, lingkungan
keluarga, dan minat berwirausaha.
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A. Pendahuluan

1.

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki potensi
ekonomi yang sangat besar, hal
ini didukung dengan kekayaan
alam yang ada dan melimpah.
Setiap tahun Indonesia
mengalami peningkatan
pertumbuhan penduduk sehingga
menjadikan kebutuhan terhadap
lapangan pekerjaan juga
meningkat. Berdasarkan hasil
sensus penduduk Badan Pusat
Statistik (2020) adalah sebanyak
270.203.917 jiwa. Salah satu
ukuran kemakmuran  suatu
bangsa adalah bisa dilihat dari
pendapatan perkapita bangsa
tersebut yang mencerminkan
rata-rata pendapatan
penduduknya, seharusnya setiap
seseorang tidak bergantung pada
lapangan pekerjaan yang
disediakan pemerintah, tetapi
juga bisa mendirikan suatu usaha
sendiri. Dengan kewirausahaan
seseorang dapat menyediakan
lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Kewirausahaan itu
sendiri merupakan semangat,
sikap, perilaku, dan kemampuan
seseorang dalam menangani
usaha atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, serta menerapkan
cara kerja, teknologi, dan produk
baru dengan meningkatkan
efesiensi dalam memberikan
pelayanan yang lebih baik dan
atau memperoleh keuntungan
yang lebih besar. Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Tunas Pembangunan Surakarta
memiliki 2 Program Studi, yaitu
Akuntansi dan Manajemen, salah
satu tujuan dari FEB UTP
Surakarta adalah menyiapkan
lulusan yang berkemampuan di
bidang iimu pengetahuan
ekonomi yang mampu
menghadapi tantangan serta
mampu menerapkannya secara
mandiri dan professional.
Menumbuhkan minat mahasiswa
untuk berwirausaha akan dapat
memberikan peluang
berkembangnya potensi
kreatifitas dan inovasi. Sifat

keorisinilan seorang wirausaha
menuntut adanaya kreativitas
dalam pelaksanaan tugasnya.
Munculnya minat berwirausaha
biasanya didasari dari sikap
seseorang untuk berani terjun
memulai usaha baru. Motivasi
merupakan suatu dorongan untuk
bekerja keras agar memperoleh
banyak hal seperti keuntungan,
impian pribadi, dan kemandirian.
Selain motivasi, pengetahuan
kewirausahaan  juga  dapat
mendukung nilai-nilai wirausaha,
sehingga diharapkan dengan
adanya pengetahuan
kewirausahaan akan
menumbuhkan rasa ingin
berwirausaha pada setiap
mahasiswa. Selain itu,
lingkungan keluarga juga sangat
mempengaruhi seseorang untuk
berani terjun ke dunia usaha,
karena jika sebuah keluarga
bergelut di bidang usaha pasti
akan menumbuhkan minat
seorang mahasiswa untuk
berwirausaha. Kreativitas, sikap
mandiri, motivasi, pengetahuan
kewirausahaan dan lingkungan
keluarga, sangat dibutuhkan bagi
mahasiswa yang akan
berwirausaha, agar mampu
mengidentifikasi peluang usaha,

kemudian mendayagunakan
peluang usaha untuk
menciptakan peluang kerja baru.
Minat mahasiswa dan
pengetahuan mereka tentang
kewirausahaan sangat

diharapkan akan membentuk

kecenderungan mereka untuk

membuka usaha baru di masa
mendatang.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang

sudah dipaparkan di atas, maka

permasalahan yang dirumuskan
sebagai berikut:

a. Apakah kreativitas
berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa
FEB UTP Surakarta?

b. Apakah sikap mandiri
berpengaruh terhadap minat
berwirausaha  mahasiswa
FEB UTP Surakarta?



C.

Apakah motivasi
berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa
FEB UTP Surakarta?

Apakah pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat

berwirausaha mahasiswa
FEB UTP Surakarta?
Apakah lingkungan keluarga
berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa
FEB UTP Surakarta?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah
kreativitas, sikap mandiri,

motivasi, pengetahuan
kewirausahaan dan
lingkungan keluarga

berpengaruh terhadap minat
mahasiswa FEB UTP
Surakarta untuk
berwirausaha.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a.

Bagi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan
dan menambah iimu
pengetahuan khususnya
dalam bidang berwirausaha.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini
diharapkan bisa menambah
pengetahuan para pembaca
maupun sebagai salah satu
bahan referensi atau bahan
pertimbangan dalam
penelitian selanjutnya dan
sebagai penambah wacana
keilmuan.

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
1) Tinjauan Pustaka

a) Kreativitas

kreativitas adalah inisiatif
terhadap suatu produk atau
proses yang bermanfaat,
benar, tepat, dan bernilai
terhadap suatu tugas yang
lebih bersifat heuristic yaitu
sesuatu yang merupakan
pedoman, petunjuk, atau
panduan yang tidak lengkap
yang akan menuntun kita
untuk mengerti, mempelajari,

atau menemukan sesuatu
yang baru.

b) Sikap Mandiri
Sikap mandiri adalah
kemampuan seseorang
berdiri sendiri dalam segala
aspek kehidupannya.
Dengan demikian individu
yang berdiri diatas kaki
sendiri akan  mengambil
inisiatif, mengatasi sendiri
kesulitan — kesulitannya.

c) Motivasi
Menurut Robbins (2015)
motivasi merupakan proses
menjelaskan arah,
ketekunan, dan kekuatan
seseorang dalam mencapai
target.

d) Pengetahuan
Kewirausahaan
Menurut Hasanah (2021)
pengetahuan kewirausahaan
merupakan kemampuan
seseorang yang ia peroleh
dari teori-teori di bangku
pendidikan yang berkaitan
dengan kewirausahaan
maupun bertukar
pengalaman dari seorang
wirausahawan.

e) Lingkungan Keluarga
Menurut  Sintya  (2019)
lingkungan keluarga adalah

kelompok terkecil di
masyarakat dan juga
merupakan lingkungan
pertama yang dapat
mempengaruhi perilaku
anak.

2) Kerangka Pemikiran

[ Kreativitas

Sikap
Mandiri

Minat
Berwirausa
ha

Motivasi

Pengetahuan
Kewirausahaa

Lingkungan

Keluarga



3) Hipotesis
Berdasarkan pemikiran teoritis
dan hipotesis dari penelitian ini

dapat  dirumuskan sebagai

berikut:

a) Hubungan kreativitas
terhadap minat
berwirausaha.

H1 = Kreativitas

berpengaruh terhadap

menumbuhkan minat
mahasiswa untuk
berwirausaha.

b) Hubungan sikap mandiri
terhadap minat
berwirausaha.

H2 = Sikap  mandiri

berapengaruh terhadap

minat mahasiswa untuk
berwirausaha.

c). Hubungan motivasi

terhadap minat
berwirausah.
H3 = Motivasi tidak
berpengaruh terhadap
menumbuhkan minat
mahasiswa untuk
berwirausaha.

d) Hubungan pengetahuan
kewirausahaan terhadap
minat berwirausaha.

H4 = Pengetahuan
kewirausahaan
berpengaruh terhadap
menumbuhkan minat
mahasiswa untuk
berwirausaha.

e) Hubungan lingkungan
keluarga terhadap minat

berwirausaha.

H5 = Lingkungan
keluarga tidak
berpengaruh terhadap
menumbuhkan minat
mahasiswa untuk
berwirausaha.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan data
primer. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UTP Surakarta yang telah
menempuh mata kuliah
kewirausahaan  dengan  jumlah
sampel vyaitu 138 responden
menggunakan  teknik  saturation
sampling. Penelitian ini dilakukan
dengan menyebar kuesioner secara
langsung dan melalui google form

Tabel V.

kepada mahasiswa FEB UTP

Surakarta yang bertujuan untuk

memudahkan mengambil data, disini

peneliti memakai metode kuantitatif

dan memakai SPSS untuk mengolah

data.

HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

1. Hasil penelitian

a. Uji Validitas
Berdasarkan hasil pengujian
validitas menggunakan
program SPSS versi 22
diketahui bahwa  seluruh
pertanyaan dinyatakan valid.
Hal ini dibuktikan bahwa
variabel independen dan
variabel dependen vyaitu
kreativitas (X1), sikap mandiri
(X2), motivasi (X3),
pengetahuan kewirausahaan
(X4), lingkungan keluarga
(X5) dan minat berwirausaha
(Y) dengan jumlah 26
pertanyaan dari total seluruh
pertanyaan ditemukan hasil
hitung > [tabel (rtabel = 0,1406)
dengan nilai Sig. sebesar 5%.
Dengan demikian dapat
diketahui bahwa seluruh
pertanyaan, kreativitas, sikap
mandiri, motivasi,
pengetahuan kewirausahaan,
lingkungan keluarga dan
minat berwirausaha dapat
digunakan dalam penelitian
ini.
b. Uji Reliabilitas

Seluruh data bisa dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60.

DAN

6 Hasil Uji Reliabilitas

Varia

bel Cronbac’s Keterangan
Alpha

Kreativitas
Sikap Mandiri
Motivasi
Pengetahuan

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

0,621
0,608
0,684
0,703

Kewirausahaan

Lingk

ungan 0.605 Reliabel

Keluarga

Minat
Berwi

0,637 Reliabel

rausaha

Sumber : Data di olah dengan SPSS 22



Tabel V.7

Seluruh pertanyaan dari variabel

kreativitas, sikap mandiri,
motivasi, pengetahuan
kewirausahaan, lingkugan
keluarga dan minat berwirausaha
dinyatakan reliabel karena
seluruh hasil nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60

Uji normalitas

Uji normalits digunakan untuk
mengetahui  apakah  model
regresi residual berdistribusi
normal atau tidak.

Hasil Uji Normalitas dengan

Kolmogrov — Smirnov Test

Unstandarized

Residual
Kolmogrov- 0,076
Smirnov Z
Monte Carlo 0,383
Sig. (2-
tailed)
Sumber : Data diolah dengan
SPSS 22

Dari tabel diatas bahwa Monte
Carlo Sig. (2-tailed)

Sebesar 0,383. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya > 0,05 sehingga
dapat disimpulkaan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar V.2 Grafik Normalitas P-
plot

Dengan melihat tampilan grafik
di atas normal P-plot titik-titik
menyebar dan mengikuti garis di

sekitar arah garis diagonal,
dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

d.

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas
adalh untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan

adanya korelasi variabel
independen.
Tabel V.8 Hasil Uji Multikolinearitas
Model Colinearity
Statistics
Tolerance VIF
Constand
X1 0,658 1.520
X2 0,787 1.271
X3 0,933 1.071
X4 0,709 1.411
X5 0,681 1.468

Sumber : Data diolah dengan SPSS 22

Regression Studentized Residual

Dari hasill olah data dapat
diketahui bahwa antar variabel
bebas tidak terjadi
multikolinearitas, karena hasil
perhitungan tolerance dari
setiap variabel bebas
menunjukkan hasil > 0,10 dan
hasil perhitungan VIF < 10.

e. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas untuk
menguji apakah model regresi
terdapat ketidak samaan varia
antara pengamatan satu ke
pengamatan yang lain.
Gambar V.3 Hasil  Uji
Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Berwirausaha
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Berdasarkan pada
gambar grafik scatterplots




terlihat bahwa titik- titik
menyebar  secara  acak
namun tidak tersebar dengan
baik, dikarenakan masih ada
titik-titik yang menggumpal
(saling berdempetan).
Walaupun demikian titik-titik
yang lain menyebar secara
acak diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada
model regresi.

Uji Regresi Linear Berganda
Nilai konstanta sebesar 6.124
yang dapat diartikan apabila
seluruh  variabel bebas
dianggap konstan pada
angka 0, maka minat
berwirausaha nilainya
sebesar 6.124.

Nilai koefisien kreativitas
sebesar 0,220 dengan nilai
positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap  kenaikan
variabel kreativitas sebesar
1x maka minat berwirausaha
mahasiswa akan meningkat
sebesar 0,220 dengan
asumsi variabel yang lain
konstan.

Nilai koefisien sikap mandiri
sebesar 0,230 dengan nilai
positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap  kenaikan
variabel sikap mandiri
sebesar 1x maka minat
berwirausaha mahasiswa
akan meningkat sebesar
0,230 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.
Nilai  koefisien  motivasi
sebesar -0,210 dengan nilai
negatif. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap  kenaikan
variabel motivasi sebesar 1x
maka minat berwirausaha
mahasiswa akan berkurang
sebesar 0,210 dengan
asumsi variabel lain konstan.
Nilai koefisien pengetahuan
kewirausahaan sebesar
0,528 dengan nilai positif. Hal
ini dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan variabel
pengetahuan kewirausahaan
sebesar 1x maka minat
berwirausaha mahasiswa

akan meningkat sebesar
0,528 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.
Nilai koefisien lingkungan
keluarga sebesar 0,057
dengan nilai positif. Hal ini
dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan variabel lingkungan
keluarga sebesar 1x maka
minat berwirausaha
mahasiswa akan meningkat
sebesar 0,057 dengan
asumsi variabel yang lain
konstan.

Ujit

Diperoleh nilai t nitung Variabel
kreativitas (X1) 2,127, artinya
thitung > tabel (2,127 > 1,977)
dan tingkat Sig. sebesar
0,035 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel
kreativitas berpengaruh
terhadap variabel minat
berwirausaha (Y). Diperoleh
nilai  thiwng Vvariabel sikap
mandiri (X2) 2,498, artinya
thitung > trabel (2,498 > 1,977)
dan tingkat Sig. 0,014 < 0,05,
maka dapat disimpulkan
bahwa variabel sikap mandiri
berpengaruh terhadap
variabel minat berwirausaha
(Y). Diperoleh nilai thitung
variabel motivasi (X3) -1,853,
artinya thitung < ttaver (-1,853 <
1,977) dan tingkat Sig. 0,066
> 0,05, maka  dapat
disimpulkan bahwa variabel
motivasi tidak berpengaruh
terhadap variabel minat
berwirausaha (Y).

Diperoleh nilai tnitung Variabel
pengetahuan kewirausahaan
(X4) 5,827, artinya thitung > ttavel
(5,827 > 1,977) dan tingkat
Sig. 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh
terhadap variabel minat
berwirausaha (Y). Diperoleh
nilai thitung Variabel lingkungan
keluarga (X5) 0,587, artinya
thitung < ttabel (0,587 < 1,977)
dan tingkat Sig. 0,587 > 0,05,
maka dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan
keluarga tidak berpengaruh



terhadap variabel minat
berwirausaha (Y).

Uji F

Berdasarkan hasil output
SPSS versi 22 diproleh hasil
bahwa Fhitung = 19,779
sedangkan Ftabel = 2,28 (dfl =
k-1 dan df2 = n-k-1) yang
berarti bahwa Friung > Frabel
(14,788 > 2,28 dan tingkat
signifikasinya p-value < 0,05
(0,000 < 0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel
independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen dan model
regresi linier layak digunakan
untuk analisis  penelitian
selanjutnya dan layak untuk
menjelaskan kreativitas (X1),
sikap mandiri (X2), motivasi
(X3), pengetahuan
kewirausahaan (X4), dan
lingkungan keluarga (X5)
terhadap variabel minat
berwirausaha (Y), sedangkan
yang lainnya hanya mengikuti
output SPSS saja.

Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil koefisien
determinasi dapat dilihat nilai
koefisien determinan R? =
0,407. Nilai ini mempunyai
arti bahwa variabel
independen secara bersama-
sama memberikan
sumbangan sebesar 40,7%
dalam mempengaruhi
variabel dependen vyaitu
minat berwirusaha.

Pembahasan

Pengaruh Kreativitas (X1)

Terhadap Minat
Berwirausaha (Y).

Berdasarkan hasil

analisis regresi berganda

menunjukkan hasil
bahwa variabel
kreativitas (X1)

berpengaruh  terhadap
minat berwirausaha (Y).
Hal ini dapat dilihat juga
dari hasil uji parsial  (uji
t) yang menunjukkan nilai
koefisien untuk pengaruh
kreativitas (X1) terhadap

minat berwirausaha (YY)
sebesar thiung (2,217 >
1,977) dan tingkat Sig.
sebesar 0,035 < 0,05.

Dari hasil analisis data di
atas para mahasiswa
menunjukkan bahwa
semakin besar tingkat
kreativitas dari seorang
mahasiswa, maka
semakin  tinggi pula
tingkat mahasiswa yang
berminat untuk
berwirausaha. Kreativitas
yang dimiliki oleh

mahasiswa bisa
dijadikan bekal untuk
menjadi seorang
wirausaha. Dengan

adanya kreativitas ini
menjadikan mahasiswa
lebih  mempunyai rasa

tanggungjawab atas
segala resiko yang sudah
diperhitungkan.

Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian
sebelumnya vyang di
lakukan oleh Hasanah

(2021) yang
menunjukkan hasil
bahwa variabel

kreativitas mempunyai
nilai t hitung sebesar
2,335 dengan nilai sig. t
sebesar 0,022 < 0,05.
Sehingga variabel
kreativitas berpengaruh
positif terhadap minat
berwirausaha
mahasiswa akuntansi
UNISMA, UMM dan UIN.
Pengaruh Sikap Mandiri
(X2) Terhadap Minat
Berwirausaha (Y).

Berdasarkan hasil
analisis regresi berganda
menunjukkan hasil
bahwa variabel sikap
mandiri (X2)

berpengaruh  terhadap
minat berwirausaha (Y).
Hal ini dapat dilihat juga
dari hasil uji parsial (uji t)
yang menunjukkan nilai
koefisien untuk pengaruh
sikap  mandiri (X2)
terhadap minat
berwirausaha ()



sebesar thiung (2,498 >
1,977) dan tingkat Sig.

0,014 < 0,05.

Dari hasil analisis
data di atas
menunjukkan bahwa

peran sikap mandiri
dapat mempengaruhi
minat berwirausaha
mahasiswa. Karena
semakin tinggi sikap
kemandirian yang dimiliki
tiap mahasiswa dalam

memahami dunia
wirausaha, maka akan
meningkatkan minat
mahasiswa untuk
berwirausaha. Serta

faktor sikap mandiri,
seperti tanggungjawab,
keinginan  mengetahui
umpan balik, dan
orientasi pada masa
depan juga mendukung
variabel ini terhadap
minat berwirausaha,
dorongan dari diri sendiri
hasilnya juga akan lebih
maksimal, jadi ketika dari
dalam diri sudah
mempunyai niat terjun
dalam bidang wirausaha

maka hasil dari
wirausahanya tersebut
juga akan lebih
maksimal.

Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian

sebelumnya yang
dilakukan oleh Hasanah
(2021) yang
menunjukkan hasil

bahwa variabel  sikap
mandiri mempunyai nilai t
hitung sebesar 2,785
dengan nilai Sig. t
sebesar, 0,006 < 0,05.
Sehingga variabel sikap

mandiri berpengaruh
positif terhadap minat
berwirausaha

mahasiswa akuntansi
UNISMA, UMM dan UIN.
Pengaruh Motivasi (X3)
Terhadap Minat
Berwirausaha ().
Berdasarkan  hasil
analisis regresi berganda
menunjukkan hasil

bahwa variiabel motivasi
(X3) tidak berpengaruh
terhadap minat
berwirausaha (Y). Hal ini
dapat dilihat juga dari
hasil uji parsial (uji t) yang
menunjukkan  koefisien
untuk pengaruh motivasi
(X3) terhadap minat
berwirausaha (Y)
sebesar thiung (-1.853 <
1,977) dan tingkat Sig.

0,066 > 0,05.

Dari hasil analisis
data di atas
menunjukkan bahwa
motivasi tidak
mempengaruhi

mahasiswa untuk terjun
dalam bidang wirausaha.
Karena tiap mahasiswa
mempunyai daya tarik
sendiri-sendiri, walaupun
sudah mendapatkan
dorongan dari luar itu
juga tidak mempengaruhi
minat mahasiswa untuk
terjun dalam dunia
berwirausaha, rasa
berwirausaha mereka
tidak timbul walaupun
mendapatkan ~ motivasi
dari orang lain, jika bukan
dari dalam dirinya sendiri
mereka tidak berminat
untuk terjun ke dalam
dunia wirausaha. Karena
setiap mahasiswa
memiliki karakter sendiri-
sendiri, dan mereka yang
tidak termotivasi lebih
memilih terjun ke dalam
instansi pemerintahan.
Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian
sebelumnya oleh
Hendrawan (2017) yang
menunjukkan hasil
bahwa variabel motivasi
tidak memberikan
pengaruh yang signifikan
terhadap minat
berwirausaha. Hal ini
karena kebanyakan
mahasiswa sudah
memiliki ekonomi yang
mapan atau dari keluarga
sejahtera, sehingga tidak



terlalu mengejar
keinginan menjadi kaya.
Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan (X4)
Terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
Berdasarkan  hasil
analisis regresi berganda

menunjukkan hasil
bahwa variabel
pengetahuan

kewirausahaan (X4)

berpengaruh  terhadap
minat berwirausaha (Y).
Hal ini dapat dilihat juga
dari hasil uji parsial (uji t)
yang menunjukkan nilai
koefisien untuk pengaruh

pengetahuan

kewirausahaan (X4)
terhadap minat
berwirausaha ()

sebesar thiung (5.827 >
1,977) dan tingkat Sig.

0,000 < 0,05.

Dari hasil analisis
data di atas
menunjukkan bahwa
semakin tinggi
pengetahuan

kewirausahaan, maka
semakin tinggi minat
berwirausaha

mahasiswa. Dengan
adanya pengetahuan
kewirausahaan dapat
memberi informasi akan
hal-hal yang mendukung
bisnis dan resiko yang

akan dihadapi
mahasiswa yang
berminat berwirausaha.
Pengetahuan

kewirausahaan sangat
berperan penting dalam
dunia bisnis, karena jika
kita memahami bidang
wirausaha maka kita
akan lebih selektif dalam
memilih usaha apa yang
akan di jalani, dan juga
lebih meminimalisir
tingkat resiko yang akan
di hadapi selama
menjalani usaha
tersebut.

Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian
sebelumnya yang

dilakukan oleh Hasanah

(2021) yang
menunjukkan hasil
variabel pengetahuan
kewirausahaan

mempunyai nilai t hitung
sebesar 2,603 dengan
nilai Sig. t sebesar 0,011
< 0,05. Sehingga variabel

pengetahuan
kewirausahaan
berpengaruh positif
terhadap minat
mahasiswa untuk
berwirausaha.

. Pengaruh  Lingkungan

Keluarga (X5) Terhadap
Minat Berwirausaha (Y).

Berdasarkan  hasil
analisis regresi berganda
menunjukkan hasil
variabel lingkungan
keluarga  (X5) tidak
berpengaruh  terhadap
minat berwirausaha (Y).
Hal ini dapat dilihat juga
dari hasil uji parsial (uji t)
yang menunjukkan nilai
koefisien untuk pengaruh
lingkungan keluarga (X5)
terhadap minat
berwirausaha (Y)
sebesar thiung (0,587 <
1,977) dan tingkat Sig.
0,558 > 0,05.

Dari hasil analisis di
atas menunjukkan
bahwa lingkungan
keluarga tidak
berpengaruh  terhadap
minat mahasiswa untuk
berwirausaha, karena di
dalam sebuah keluarga
belum tentu semua orang
tua dan anggota keluarga
lainnya memberikan
masukan supaya terjun
ke dalam bidang
wirausaha. Adapun
anggota keluarga yang
memberi masukan untuk

terjun ke dunia
wirausaha tetapi kembali
lagi ke diri
mahasiswanya masing-
masing, sehingga
lingkungan keluarga
tidak berpengaruh
terhadap minat



mahasiwa untuk
berwirausaha. Dan
mahasiswa yang tidak

berwirausaha
biasanya hidupnya
sudah berkecukupan
sehingga mereka lebih
memilih  terjun dalam
instansi pemerintah.

ingin

Hasil penelitian ini
mendukung  penelitian
sebelumnya yang
dilakukan oleh
Suharbayu (2017) yang
menunjukkan hasil
bahwa lingkungan
keluarga tidak
berpengaruh  terhadap

minat berwirausaha.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang diperoleh dari 138
sampel Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UTP Surakarta, serta
pembahasan pada bab sebelumnya

maka kesimpulan dapat diambil
sebagai berikut:
a) Hasil Uji Parsial (Uji t)

menunjukkan bahwa variabel
kreativitas (X1), sikap mandiri
(X2), dan pengetahuan
kewirausahaan (X4) berpengaruh
terhadap minat berwirausaha
mahasiswa  (Y)  sedangkan
variabel motivasi (X3) dan
lingkungan keluarga (X5) tidak
berpengaruh  terhadap minat
berwirausaha mahasiswa (Y) di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UTP Surakarta.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian di
atas, maka dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut :

a) Agar penelitian ini  dapat
digunakan secara luas, maka
untuk peneliti selanjutnya
diharapkan subjek penelitian
tidak hanya mahasiswa FEB saja
tetapi ditambah  mahasiswa
Fakultas lain juga.

b) Dalam model ini R? sebesar
40,7%  sehingga disarankan
untuk peneliti selanjutnya untuk
menambahkan  variabel lain
selain yang diteliti  dalam
penelitian ini.
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